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Abstrak   

Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan etika bisnis Islam. Dimana bisnis Islam  harus 

dijalankan sesuai dengan tuntunan Islam. Tuntunan ajaran Islam dalam berbinis sesunggunya 

sudah dicontohkan oleh Rasululah Saw, dimana beliau sangat banyak memberikan petunjuk 

mengenai etika bisnis, melalui aktifitas bisnis yang dilaksankannya selama hidup Nya.  

  

Kata kunci: Etika, Bisnis, Ketentuan Islam    

  

Abstract  

This paper aims to explain Islamic business ethics. Where Islamic business must be carried 

out in accordance with Islamic guidance. The guidance of Islamic teachings in business is 

actually exemplified by Rasulullah Saw, where he gave very much guidance on business ethics, 

through the business activities he carried out during his life.  

  

Keywords: Ethics, Business, Islamic Provisions 

 

PENDAHULUAN  

Islam tidak membiarkan begitu saja seseorang bekerja sesuka hati untuk mencapai tujuan 

dan keinginannya dengan menghalalkan segala cara seperti melakukan penipuan, kecurangan, 

sumpah palsu, riba, menyuap  dan perbuatan batil lainnya. Tetapi dalam Islam diberikan suatu 

batasan atau garis pemisah antara yang boleh dan yang tidak boleh, yang  benar dan salah serta 

yang halal dan yang haram. Batasan atau garis pemisah inilah yang dikenal dengan istilah etika. 

Prilaku dalam berbisnis atau berdagang juga tidak luput dari adanya nilai moral atau nilai etika 

bisnis. Penting bagi para pelaku bisnis untuk mengintegrasikan dimensi moral ke dalam 

kerangka/ ruang lingkup bisnis. (Amelia: 2014).  

Bersama dengan semakin besarnya kesadaran etika dalam berbisnis, orang mulai 

menekankan pentingnya keterkaitan faktor-faktor etika dalam bisnis. Sesungguhnya dalam hal 

seluruh pelaksanaan kehidupan telah di atur dalam pandangan ajaran Agama Islam untuk 

mengatur seluruh kehidupan manusia termasuk dalam kaitannya pelaksanaan perekonomian dan 

bisnis. Dalam ajaran Islam memberikan kewajiban bagi setiap muslim untuk berusaha 

semaksimal mungkin untuk melaksanakan syariah (aturan). Islam di segala aspek kehidupan 

termasuk di dalamnya aturan bermuamalah (usaha dan bisnis) yang merupakan jalan dalam 
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rangka mencari kehidupan. Pada hakikatnya tujuan penerapan aturan (syariah) dalam ajaran 

Islam di bidang muamalah tersebut khususnya perilaku bisnis adalah agar terciptanya pendapatan 

(rizki) yang berkah dan mulia, sehingga akan mewujudkan pembangunan manusia yang 

berkeadilan dan stabilisasi untuk mencapai pemenuhan kebutuhan, kesempatan kerja penuh dan 

distribusi pendapatan yang merata tanpa harus mengalami ketidakseimbangan yang 

berkepanjangan di masyarakat  

Bisnis Islami adalah upaya pengembangan modal untuk kebutuhan hidup yan dilakukan 

dengan mengindahkan etika Islam. Selain menetapkan etika, Islam juga mendorong umat 

manusia untuk mengembangkan bisnis.   Bisnis Islam juga dapat diartikan sebagai serangkaian 

aktifitas bisnis (produksi, distribusi, maupun konsumsi) dalam berbagai bentuknya yang tidak 

dibatasi jumlah kepemilikan hartannya (barang dan jasa) termasuk keuntungannya, tetapi 

dibatasi dalam cara perolehan dan pendayagunaan hartanya. Dalam hal ini kita mengenalnya 

dengan istilah halal dan haram. Konsep Al-Qur’an  tentang bisnis sangat komprehensif. 

Parameter yang dipakai tidak hannya masalah dunia saja tetapi juga akherat.Yang dimaksud Al- 

Qur’an tentang bisnis yang benar- benar sukses (baik)adalah bisnis yang membawa keuntungan 

pada pelakunnya dalam dua fase kehidupan manusia yang fana dan terbatas (yakni dunia) dan 

yang abadi serta tak terbatas yaitu akherat.  

Etika bisnis dalam Islam dengan demikian memposisikan pengertian bisnis sebagai  usaha 

manusia untuk mencari keridhaan Allah swt. Bisnis tidak bertujuan jangka pendek, individual 

dan semata-mata keuntungan yang berdasarkan kalkulasi matematika, tetapi bertujuan jangka 

pendek sekaligus jangka panjang, yaitu tanggung jawab pribadi dan sosial dihadapan masyarakat, 

Negara dan Allah swt.   

  

DASAR HUKUM ETIKA BISNIS ISLAM  

Banyak ayat al-Qur’an yang berbicara tentang hukum dan etika bahkan dalam hukum- 

hukum Islam unsur etikanya sangat jelas. Dalam hal ini al- Qur’an telah memberikan petunjuk 

tentang  hubungan antara para pelaku bisnis. Hal itu dianjurkan agar menumbuhkan I’tikat baik 

dalam transaksi demi terjalinnya hubungan yang harmonis dan tanpa harus ada saling mencurigai 

antara pelaku.   

Sistem etika Islam merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pandangan hidup Islami. 

Maka sistem ini bersifat sempurna. Dalam kaidah perilaku individu terdapat suatu keadilan atau 

keseimbangan. Sebagaimana dalam surat al-Baqarah ayat 143 :  

Artinya : “Dan demikian (pula) kami Telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil 

dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 

menjadi saksi atas (perbuatan) kamu”. (QS. Al-Baqarah: 143)     

Ayat di atas menjelaskan bahwa umat Islam dijadikan umat yang adil dan pilihan, karena 

mereka akan menjadi saksi atas perbuatan orang yang menyimpang dari kebenaran baik di dunia 

maupun di akhirat.   

Etika Islam dalam bisnis tidak hanya melihat sisi komoditas yang ditawarkan, tetapi juga 

menyangkut konsumen, produsen,dan transaksi. Dalam fiqih Islam sebagai salah satu rujukan 
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etika Islam dikemukakan pula hukum masing- masing dengan batasan yang jelas. Sifat- sifat 

komoditi  yang halal dan memberikan manfaat yang jelas merupakan syarat bagi bisnis yang etis. 

Demikian pula, transaksi yang tidak jelas arahnya dan tidak dipahami oleh masing-masing pihak 

dinilai sebagai transaksi bisnis yang tidak etis.  

Pekerjaan berdagang atau jual beli adalah sebagian dari pekerjaan bisnis kebanyakan 

masyarakat kita. Apabila  berdagang seseorang selalu ingin mencari laba besar. Jika ini  menjadi 

tujuan usahanya, maka sering kali mereka menghalalkan berbagai cara untuk mencapai tujuan 

tersebut. Dalam hal ini sering terjadi perbuatan negatif yang akhirnya menjadi kebiasaan. Karena 

dalam anggapan masyarakat, pekerjaan dagang dilakukan penuh dengan penipuan dan ketidak 

jujuran.  

Dalam hubungan ini, al-Qur’an dan Al- Hadits sebagai sumber dari etika bisnis. Sumber 

etos kerja Islam telah memberikan khithab antara yang halal dan haram, antara yang terpuji dan 

tercela. Oleh karena itu, Islam mencegah suatu bisnis yang tidak jelas jenis dan sifatnya. Al- 

Qur’an mengisyaratkan bahwa pelaku bisnis cenderung tarik menarik untuk memperoleh 

keuntungan sebannyak mungkin di pihaknya. Karena itu, dalam konteks ini, Allah berfirman 

dalam surat al-Baqarah ayat 188, yang berbunyi :  

Artinnya :“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara 

kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 

supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan(jalan 

berbuat) dosa, padahal kamu Mengetahui”. (QS. Al-Baqarah:188)  

Ayat di atas menjelaskan penggunaan kata “ diantara kamu”  memberi kesan bahwa harta 

benda adalah milik semua manusia secara bersama dan Allah yang membaginya di antara mereka 

secara adil, berdasarkan kebijaksanaan-Nya dan melalui penetapan hukum dan etika sehingga 

perolehan dan pemanfaatannya tidak menimbulkan perselisihan dan perusakan. Dalam  Al- 

Qur’an terdapat ayat yang memerintahkan untuk saling berlaku adil . Allah SWT berfirman :  

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 

supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

sebaikbaiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat”. 

(QS. An- 

Nisaa’: 58).  

Dalam ayat lain, Allah juga menganjurkan untuk berlaku adil. Karena keadilan itu sendiri 

adalah fondasi kokoh yang memasuki semua aspek ajaran berupa aqidah, syariah, dan akhlak 

(moral). Sebagaimana disebutkan firman Allah:  

  

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, 

memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (Q.S. 

An- Nahl : 90)  
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Kenyataan ini menunjukkan bahwa masalah keadilan berkaitan secara timbal balik dengan 

kegiatan bisnis. Khususnya bisnis yang baik dan etis. Di satu pihak terwujudnya keadilan dalam 

masyarakat akan melahirkan kondisi yang baik dan kondusif bagi kelangsungan bisnis yang baik 

dan sehat. Etis dan baik, akan mewujudkan keadilan dalam masyarakat. Sebaliknya ketidakadilan 

yang merajalela akan menimbulkan gejala sosial yang meresahkan para pelaku bisnis. Tidak 

mengherankan bahwa hingga sekarang keadilan selalu menjadi salah satu topik penting dalam 

etika bisnis, khususnya dalam etika bisnis Islam.     

Hukum syara’ mewajibkan keadilan dilakukan di manapun berada dan dalam keadaan 

(kondisi) apapun.   Allah berfirman dalam surat An-Nisaa’ ayat 58:  

Artinya: “…Jika kamu menghukum diantara manusia hendaknya kamu menghukum 

(mengadili) secara adil.(QS. An-Nisaa’: 58)  

Selain itu Allah juga menyukai orang yang bersikap adil dan sangat memusuhi kezaliman 

bahkan melaknatnya. Sebagaimana firmannya dalam surat Huud ayat 18:  

Artinnya : “Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas orang-orang yang zalim”. (QS. Huud  

:  18)  

Dalam hal itu, keadilan dipandang para fuqaha’ sebagai isi pokok maqashid asy-syari’ah 

sehinnga mustahil melihat sebuah masyarakat muslim yang tidak menegakkan keadilan 

didalamnya.  

  

KAJIAN ETIKA BISNIS ISLAM  

Etika berasal dari bahasa Yunani yang berarti karakter, kebiasaan atau sekumpulan perilaku 

moral yang diterima secara luas. Menurut Solomon (1984) yang dikutip dalam  Abdul Jalil 

(2010), etimologi dari etika menunjukkan dasar karakter individu untuk melakukan hal-hal yang 

baik, aturan sosial yang membatasi seseorang atas sesuatu yang benar atau yang salah yang 

dikenal juga dengan istilah moralitas. Etika adalah bagian dari filsafat yang membahas secara 

rasional dan kritis tentang nilai, norma atau moralitas. Terminologi yang paling dekat dengan 

pengertian etika dalam Islam disebut sebagai akhlak (bentuk jama’nya khuluq).   

Etika bisnis dalam Islam adalah sejumlah perilaku etis bisnis (akhlaq al Islamiyah) yang 

dibungkus dengan nilai-nilai syariah yang mengedepankan halal dan haram. Jadi perilaku yang 

etis itu ialah perilaku yang mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangnya. Dalam Islam etika 

bisnis ini sudah banyak dibahas dalam berbagai literatur dan sumber utamanya adalah Al-Quran 

dan sunnaturrasul. Pelaku-pelaku bisnis diharapkan bertindak secara etis dalam berbagai 

aktivitasnya. Kepercayaan, keadilan dan kejujuran adalah elemen pokok dalam mencapai 

suksesnya suatu bisnis di kemudian hari.  

Bisnis dipengaruhi bukan hanya oleh situasi dan kondisi ekonomi, melainkan juga oleh 

perubahan-perubahan sosial, politik, ekonomi dan teknologi serta pergeseran-pergeseran sikap 

dan cara pandang para stakeholdersnya. Bisnis tidak dipandang secara sempit dengan tujuan 

memaksimalkan nilai (ekonomi) bagi pemiliknya, tetapi bisnis harus tetap mempertimbangkan 

segala sesuatu yang mempengaruhi pencapaian tujuan tersebut. Tujuan bisnis untuk 

memaksimumkan keuntungan bagi pemilik perusahaan dapat dicapai secara lebih baik yaitu 
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dengan memperhatikan manusia, memanusiakan manusia dan melakukan langkah-langkah yang 

harmonis dengan seluruh stake holders, seluruh partisipan dan lingkungan tempat perusahaan 

berada.   

Istilah bisnis dalam Al-Qur’an yaitu al-tijarah dan dalam bahasa arab tijaraha, berawal dari 

kata dasar t-j-r, tajara, tajranwatijarata, yang bermakna berdagang atau berniaga. 

Attijaratunwalmutjar yaitu perdagangan, perniagaan (menurut kamus al-munawwir). Menurut 

arRaghib al-Asfahani dalam al-mufradat fi gharib alQur’an , at-Tijarah bermakna pengelolaan 

harta benda untuk mencari keuntungan. Menurut Ibnu Farabi, yang dikutip ar-Raghib, 

fulanuntajirun bi kadza, berarti seseorang yang mahir dan cakap yang mengetahui arah dan tujuan 

yang diupayakan dalam usahanya.  

Islam memberikan kebebasan kepada pemeluknya untuk melakukan usaha (bisnis), namun 

dalam  Islam ada beberapa prinsip dasar yang menjadi etika normatif yang harus ditaati ketika 

seorang muslim akan dan sedang menjalankan usaha, diantaranya:  

Proses mencari rezeki bagi seorang muslim merupakan suatu tugas wajib.   

Rezeki yang dicari haruslah rizki yang halal.   

Bersikap jujur dalam menjalankan usaha.   

Semua proses yang dilakukan dalam rangka mencari rezeki haruslah dijadikan sebagai 

sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT.   

Bisnis yang akan dan sedang dijalankan jangan sampai menimbulkan kerusakan 

lingkungan hidup.  

Persaingan dalam bisnis dijadikan sebagai sarana untuk berprestasi secara fair dan sehat 

(fastabikul al-khayrat).   

Tidak boleh berpuas diri dengan apa yang sudah didapatkan.   

Menyerahkan setiap amanah kepada ahlinya, bukan kepada sembarang orang, sekalipun 

keluarga sendiri.  Dan dalam  bertransaksi secarasyari’ah, ada beberapa prinsip yang harus 

dipegang, yakni:  

saling ridha (‘An Taradhin), bebas manupulasi (Ghoror), aman/ tidak membahayakan 

(Mudharat), tidak spekulasi (Maysir), tidak ada monopoli dan menimbun (ihtikar), bebas riba, 

dan halalan thayyiban.  

Para pelaku bisnis atau disebut juga sebagai pelaku usaha ataupun wirausaha merupakan 

orang ataupun sekelompok orang yang berjiwa berani mengambil risiko untuk membuka usaha 

dalam berbagai kesempatan. Cara berpikir seorang wirausaha adalah selalu berusaha mencari, 

memanfaatkan peluang usaha yang dapat memberi keuntungan.   

Dalam Al Qur’an, semangat kewirausahaan ada dalam QS. Hud: 61, QS. AlMulk: 15, dan 

QS. Al Jumuah: 10, QS. Al-Anbiya: 125, QS. Ar-Ra’du:11)  dimana manusia diperintahkan 

untuk memakmurkan bumi dan membawanya ke arah yang lebih baik serta diperintahkan 

berusaha untuk mencari rizki. Sedangkan dalam Hadits semangat kewirausahaan juga tercermin 

sebagai berikut: HR. Bukhari; HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah; HR. Ahmad; HR. Al-Bazzar.  
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Dalam etika bisnis Islam,tentunya setiap pelaku usaha harus memegang prinsip-

prinsipprinsip bisnis Islami. Menurut Imam Ghazali yang dikutip dalam Sofyan, ada beberapa 

prinsip bisnis Islami:  

Jika seseorang memerlukan sesuatu, kita harus memberikan dengan laba yang minimal.  

Jika perlu tanpa keuntungan.  

Jika seseorang membeli barang dari orang miskin, harga sewajarnya dilebihkan.  

Jika ada orang yang berhutang dan tidak mampu membayar, maka diperpanjang, tidak 

memberatkan dan sebaiknya dibebaskan.  

Bagi mereka yang sudah membeli, tidak puas dan ingin mengembalikannya, maka harus 

diterima kembali.  

Pengutang dianjurkan untuk membayar hutangnya lebih cepat.  

Jika penjualan dilakukan dengan kredit, maka sebaiknya jangan memaksa pembayaran jika 

pembeli belum mampu.  

Model produksi konvensional berawal dari masalah kelangkaan (scarcity) barang dan jasa 

yang disebabkan adanya keterbatasan kemampuan produksi untuk memenuhi kebutuhan manusia 

yang semakin hari semakin tak terbatas. Sedangkan konsep produksi Islam berawal dari status 

manusia sebagai ‘abd dan khalifah di bumi. Kegiatan produksi bukan sekedar untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sebagai homo economicus tapi juga sebagai sarana untuk mengupayakan 

keadilan sosial dan menjaga keluhuran martabat manusia. Pandangan umum Al Quran tentang 

kegiatan produksi diidentifikasikan pada beberapa konteks:  

Status manusia sebagai hamba Allah dengan kewajiban beribadah kepada Allah (QS Hud:  

61) serta sebagai Khalifah di bumi dengan kewajiban untuk saling menolong dan bekerja sama 

(QS. Al Anam:165; QS At Taubah: 71, Al Maidah:32)  

Kewajiban setiap manusia untuk bekerja dalam mencukupi kebutuhan hidup dan 

mengaktualisasikan kemampuannya (QS At Taubah: 105, Yunus: 61, 67)  

Kewajiban manusia mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam yang telah  

disediakan Allah swt (QS. Al Baqarah: 29, Al A’raf: 10)  

Menurut Rachmat Syafei (2000) harga hanya terjadi pada akad, yakni sesuatu yang 

direlakan dalam akad, baik lebih sedikit, lebih besar, atau sama dengan nilai barang. Biasanya, 

harga dijadikan penukar barang yang diridhai oleh kedua pihak yang akad. Dari pengertian 

tersebut dapat dijelaskan bahwa harga merupakan sesuatu kesepakatan mengenai transaksi jual 

beli barang /jasa di mana kesepakatan tersebut diridhai oleh kedua belah pihak. Harga tersebut 

haruslah direlakan oleh kedua belah pihak dalam akad, baik lebih sedikit, lebih besar, atau sama 

dengan nilai barang/ jasa yang ditawarkan oleh pihak penjual kepada pihak pembeli.  

Menurut Ibnu Taimiyah yang dikutip oleh Yusuf Qardhawi (1997) “Penentuan harga 

mempunyai dua bentuk; ada yang boleh dan ada yang haram. Tas’ir ada yang zalim, itulah yang 

diharamkan dan ada yang adil, itulah yang dibolehkan. ”Ditambahkan pula oleh  Qardhawi 

bahwa jika penentuan harga dilakukan dengan memaksa penjual menerima harga yang tidak 

mereka ridhai, maka tindakan ini tidak dibenarkan oleh agama. Namun, jika penentuan harga itu 
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menimbulkan suatu keadilan bagi seluruh masyarakat, seperti menetapkan Undang-undang 

untuk tidak menjual di atas harga resmi, maka hal ini diperbolehkan dan wajib diterapkan.  

Menurut Adiwarman Karim (2003) bahwa “penentuan harga dilakukan oleh 

kekuatankekuatan pasar, yaitu kekuatan permintaan dan kekuatan penawaran”. Dalam konsep 

Islam, pertemuan permintaan dengan penawaran tersebut haruslah terjadi secara rela sama rela, 

tidak ada pihak yang merasa terpaksa untuk melakukan transaksi pada tingkat harga tersebut.  

  

Kesimpulan  

Dari penjelasan diatas, sesungguhnya etika bisnis Islam itu harus dijalankan sesuai dengan 

tuntunan Islam dalam berbisnis. Tuntunan ajaran Islam dalam berbinis sesunggunya sudah 

dicontohkan oleh Rasululah Saw, dimana beliau sangat banyak memberikan petunjuk mengenai 

etika bisnis, Ciri-ciri Rasulullah Saw berbisnis diantaranya adalah:  

1. Bahwa prinsip esensial dalam bisnis adalah kejujuran. Dalam doktrin Islam, kejujuran 

merupakan syarat fundamental dalam kegiatan bisnis. Rasulullah sangat intens 

menganjurkan kejujuran dalam aktivitas bisnis. Dalam tataran ini, beliau bersabda: “Tidak 

dibenarkan seorang muslim menjual satu jualan yang mempunyai aib, kecuali ia 

menjelaskan aibnya” (H.R. Al-Quzwani). “Siapa yang menipu kami, maka dia bukan 

kelompok kami” (H.R. Muslim). Rasulullah sendiri selalu bersikap jujur dalam berbisnis. 

Beliau melarang para pedagang meletakkan barang busuk di sebelah bawah dan barang baru 

di bagian atas  

2. Kesadaran tentang signifikansi sosial kegiatan bisnis. Pelaku bisnis menurut Islam, tidak 

hanya sekedar mengejar keuntungan sebanyak-banyaknya, sebagaimana yang diajarkan 

Bapak ekonomi kapitalis, Adam Smith, tetapi juga berorientasi kepada sikap ta’awun 

(menolong orang lain) sebagai implikasi sosial kegiatan bisnis. Tegasnya, berbisnis, bukan 

mencari untung material semata, tetapi didasari kesadaran memberi kemudahan bagi orang 

lain dengan menjual barang.  

3. Tidak melakukan sumpah palsu. Nabi Muhammad saw sangat intens melarang para pelaku 

bisnis melakukan sumpah palsu dalam melakukan transaksi bisnis Dalam sebuah hadis 

riwayat Bukhari, Nabi bersabda, “Dengan melakukan sumpah palsu, barang-barang memang 

terjual, tetapi hasilnya tidak berkah”. Dalam hadis riwayat Abu Zar, Rasulullah saw 

mengancam dengan azab yang pedih bagi orang yang bersumpah palsu dalam bisnis, dan 

Allah tidak akan memperdulikannya nanti di hari kiamat (H.R. Muslim). Praktek sumpah 

palsu dalam kegiatan bisnis saat ini sering dilakukan, karena dapat meyakinkan pembeli, dan 

pada gilirannya meningkatkan daya beli atau pemasaran. Namun, harus disadari, bahwa 

meskipun keuntungan yang diperoleh berlimpah, tetapi hasilnya tidak berkah.  

4. Ramah-tamah. Seorang pelaku bisnis, harus bersikap ramah dalam melakukan bisnis. Nabi  

Muhammad Saw  mengatakan, “Allah merahmati  seseorang yang ramah  dan toleran  dalam 

berbisnis” (H.R. Bukhari dan Tarmizi).  

5. Tidak boleh berpura-pura menawar dengan harga tinggi, agar orang lain tertarik membeli 

dengan harga tersebut. Sabda Nabi Muhammad, “Janganlah kalian melakukan bisnis najsya 
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(seorang pembeli tertentu, berkolusi dengan penjual untuk menaikkan harga, bukan dengan 

niat untuk membeli, tetapi agar menarik orang lain untuk membeli).  

6. Tidak boleh menjelekkan bisnis orang lain, agar orang membeli kepadanya. Nabi 

Muhammad  

Saw bersabda, “Janganlah seseorang di antara kalian menjual dengan maksud untuk 

menjelekkan apa yang dijual oleh orang lain” (H.R. Muttafaq ‘alaih).  

7. Tidak melakukan ihtikar. Ihtikar ialah (menumpuk dan menyimpan barang dalam masa 

tertentu, dengan tujuan agar harganya suatu saat menjadi naik dan keuntungan besar pun 

diperoleh). Rasulullah melarang keras perilaku bisnis semacam itu.  

8. Takaran, ukuran dan timbangan yang benar. Dalam perdagangan, timbangan yang benar dan 

tepat harus benar-benar diutamakan. Firman Allah: “Celakalah bagi orang yang curang, 

yaitu orang yang apabila menerima takaran dari orang lain, mereka minta dipenuhi, dan 

apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi” (QS. 83: 

112).  

9. Bisnis tidak boleh mengganggu kegiatan ibadah kepada Allah. Firman Allah, “Orang yang 

tidak dilalaikan oleh bisnis lantaran mengingat Allah, dan dari mendirikan shalat dan 

membayar zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang hari itu, hati dan penglihatan menjadi 

goncang”.  

10. Membayar upah sebelum kering keringat karyawan. Nabi Muhammad Saw bersabda, 

“Berikanlah upah kepada karyawan, sebelum kering keringatnya”. Hadist ini 

mengindikasikan bahwa pembayaran upah tidak boleh ditundatunda. Pembayaran upah 

harus sesuai dengan kerja yang dilakuan.  

11. Tidak monopoli. Salah satu keburukan sistem ekonomi kapitalis ialah melegitimasi 

monopoli dan oligopoli. Contoh yang sederhana adalah eksploitasi (penguasaan) individu 

tertentu atas hak milik sosial, seperti air, udara dan tanah dan kandungan isinya seperti 

barang tambang dan mineral. Individu tersebut mengeruk keuntungan secara pribadi, tanpa 

memberi kesempatan kepada orang lain. Ini dilarang dalam Islam.  

12. Tidak boleh melakukan bisnis dalam kondisi eksisnya bahaya (mudharat) yang dapat 

merugikan dan merusak kehidupan individu dan sosial. Misalnya, larangan melakukan 

bisnis senjata di saat terjadi chaos (kekacauan) politik. Tidak boleh menjual barang halal, 

seperti anggur kepada produsen minuman keras, karena ia diduga keras, mengolahnya 

menjadi miras. Semua bentuk bisnis tersebut dilarang Islam karena dapat merusak esensi 

hubungan sosial yang justru harus dijaga dan diperhatikan secara cermat.  

13. Komoditi bisnis yang dijual adalah barang yang suci dan halal, bukan barang yang haram, 

seperti babi, anjing, minuman keras, ekstasi, dan sebagainya. Nabi Muhammad Saw 

bersabda,  

“Sesungguhnya Allah mengharamkan bisnis miras, bangkai, babi dan “patung-patung” (H.R. 

Jabir).  
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14. Bisnis dilakukan dengan suka rela, tanpa paksaan. Firman Allah, “Hai orangorang yang 

beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan cara yang batil, kecuali 

dengan jalan bisnis yang berlaku dengan suka-sama suka di antara kamu” (QS. 4: 29).  

15. Segera melunasi kredit yang menjadi kewajibannya. Rasulullah memuji seorang muslim 

yang memiliki perhatian serius dalam pelunasan hutangnya. Sabda Nabi Saw, “Sebaik-baik 

kamu, adalah orang yang paling segera membayar hutangnya” (H.R. Hakim).  

16. Memberi tenggang waktu apabila pengutang (kreditor) belum mampu membayar. Sabda 

Nabi Saw, “Barang siapa yang menangguhkan orang yang kesulitan membayar hutang atau 

membebaskannya, Allah akan memberinya naungan di bawah naunganNya pada hari yang 

tak ada naungan kecuali naungan-Nya” (H.R. Muslim).  

17. Bahwa bisnis yang dilaksanakan bersih dari unsur riba. Firman Allah, “Hai orang-orang 

yang beriman, tinggalkanlah sisa-sisa riba jika kamu beriman (QS. al-Baqarah: 278) Pelaku 

dan pemakan riba dinilai Allah sebagai orang yang kesetanan (QS. 2: 275). Oleh karena itu 

Allah dan Rasulnya mengumumkan perang terhadap riba.  
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